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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA POP UP BOOK BERBASIS PROJECT
BASED LEARNING (PjBL) UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PADA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA
PESERTA DIDIK
SD

Oleh

EMILIA SARI

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media Pop Up Book berbasis Project
Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas IV SD pada materi gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian menggunakan Research and
Development (R&D) dengan model Borg dan Gall yang dimodifikasi menjadi tujuh
tahap, meliputi pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal,
uji ahli (materi, media, bahasa), uji kepraktisan, uji coba utama, dan revisi produk.
Subjek penelitian terdiri dari 28 peserta didik kelas eksperimen dan 28 kelas kontrol
di SDN 1 Way Kandis, Bandar Lampung. Data dikumpulkan melalui angket,
observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Hasil validasi ahli menunjukkan media sangat layak dengan skor ahli
materi 88,42%, ahli media 70,66%, dan ahli bahasa 81,81%. Media terbukti efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sebesar 24,67%, dengan
nilai N-Gain kelas eksperimen (0,6045) lebih tinggi daripada kelas kontrol (0,4925).
Uji independent sample t-test menunjukkan perbedaan signifikan (sig. 0,034 <0,05)
antara post-test kedua kelompok. Simpulan penelitian menyatakan bahwa media
Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) layak dan efektif sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
sekolah dasar.

Kata kunci: Media Pop Up Book, Project Based Learning (PjBL),Kemampuan
Berpikir Kritis



ABSTRACT

PROJECT BASED LEARNIG (PjBL) BASED POP UP BOOK
MEDIA DEVELOPMENT IN INDONESIA LANGUAGE
LESSONS TO INCREASE CRITICAL THINKING
SKILLS ELEMENTARY SCHOOL
STUDENTS

by
EMILIA SARI

This study aims to develop Pop Up Book media based on Project Based Learning
(PjBL) to improve critical thinking skills of grade IV elementary school students on
main ideas and supporting ideas in Indonesian language learning. The research
method uses Research and Development (R&D) with the Borg and Gall model
modified into seven stages, including information gathering, planning, initial
product development, expert testing (material, media, language), practicality
testing, main trial, and product revision. The research subjects consisted of 28
experimental class students and 28 control class students at SDN I Way Kandis,
Bandar Lampung. Data were collected through questionnaires, observations, tests,
and documentation, then analyzed descriptively quantitatively and qualitatively.
The results of expert validation showed that the media was very feasible with a
score of 88.42% material experts, 70.66% media experts, and 81.81% language
experts. The media proved effective in improving students’' critical thinking skills by
24.67%, with the N-Gain value of the experimental class (0.6045) higher than the
control class (0.4925). The independent sample t-test showed a significant
difference (sig. 0.034 <0.05) between the post-test of the two groups. The
conclusion of the study states that Pop Up Book media based on Project Based
Learning (PjBL) is feasible, practical, and effective as an innovative learning media
to improve critical thinking skills of elementary school students.

Keywords: Pop Up Book Media, Project Based Learning (PjBL), Critical Thinking
Ability, Indonesian Language, Elementary School
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu faktor yang menentukan kualitas suatu bangsa.
Untuk mencapai tujuan Pendidikan maka diperlukan proses pembelajaran
yang diarahkan pada pembentukan sikap dan kepribadian, pengembangan
kecerdasan intelektual, serta mengembangkan keterampilan peserta didik sesuai
dengan kebutuhannya. Komponen proses pembelajaran meliputi tujuan
pembelajaran, materi atau bahan ajar, strategi belajar mengajar, dan evaluasi

atau penilaian (Rusman, 2011).

Tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) di abad ke- 21
menjadikan peran pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia (SDM)
semakin penting, agar memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia.
Semakin jelas bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk mempersiapkan
peserta didik dalam mengikuti perkembangan dunia. Bialik (2015)
mengemukakan bahwa keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam
pendidikan di abad 21 adalah Creativity, Critically Thinking, Communication,
and Collaboration (4C). Pendidikan pada abad ke-21 ini diperlukan, (1)
Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) kerja sama, (3)
komunikasi yang baik, (4) Keterampilan berpikir kreatif dan inovatif, (5)
tanggung jawab sosial, (6) kerja (Sylvia dkk., 2019).

Selain model pembelajaran kurikulum merdeka perlu ditunjang dengan media
pembelajaran. Media pembelajar ialah semua sesuatu yang berkaitan dan dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik pada awal



proses pembelajaran. (Sardiman, 2008). Media memegang peranan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan media dalam
pembelajaran dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan, selain
itu dapat menumbuhkan minat Peserta didik dan dapat memberikan hubungan
antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Pemilihan media sendiri dalam
pembelajaran hendaknya berdasarkan karakteristik peserta didik, karakteristik
materi pembelajaran yang hendak diajarkan dan gaya belajar peserta didik.
Penggunaan media yang tepat dapat membantu pendidik dalam meningkatkan
pengetahuan secara lebih nyata kepada peserta didik. Media pembelajaran yang
dipakai disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan oleh pendidik. Salah

satu contoh dari media pembelajaran yaitu media Pop Up Book.

Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam menghadapi masalah dan membuat keputusan yang tepat.
Keterampilan berpikir kritis juga sangat penting dalam dunia kerja, karena dapat
membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat dan menghadapi
tantangan yang kompleks. Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang dapat berpotensi untuk meningkatkan daya kritis yang
dimiliki oleh peserta didik (Susilawati dkk, 2020). Keterampilan berpikir kritis
tersebut dibutuhkan oleh peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang

kompleks dan menentukan keputusan (Lestari dan Muchlis, 2021).

Pembelajaran yang efektif harus mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis Peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Project Based Learning (PjBL), yang memungkinkan Peserta didik untuk aktif
dalam mencari dan menemukan informasi. Selain itu, media pembelajaran juga
dapat membantu meningkatkan hasil belajar Peserta didik. Pop-up book adalah
salah satu media pembelajaran yang menarik dan dapat membantu Peserta didik

memahami materi dengan lebih baik.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Suryani (2020) yang
mengembangkan media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL)
pada materi teks eksplanasi dan mengetahui efektivitas media tersebut dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Project Based Learning
(PjBL) merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada proses eksplorasi
dan penemuan peserta didik terhadap konsep yang diajarkan. Metode
pembelajaran ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik.

Hasil analisis dari Media yang digunakan dalam pembelajaran peserta didik kelas
IV pada gugus 4 SDN kecamatan Tanjung Senang, yaitu SDN 1 Way Kandis,
SDN 1 Pemrumnas Way Kandis, SDN 2 Pemrumnas Way Kandis dan SDN 3
Pemrumnas Way Kandis Kecamatan Tanjung Senang Bandar Lampung belum
ada yang mengembangkan Media Pop Up Book yang berbasis PjBL dengan
materi pembelajaran Gagasan Pokok dan gagasan pendukung. Hal ini yang
menyebabkan kurangnya keterampilan berpikir kritis pada peserta didik,
kemudian faktor lainnya yaitu pembelajaran masih berpusat pada pendidik,
kurang melibatkan peserta didik, sumber belajar yang digunakan pun masih
minim. Berikut ini adalah hasil wawancara terhadap 10 pendidik kelas 1V pada

bulan Juni 2024 di gugus 2 SDN Kecamatan Tanjung Senang.

Analisis Kebutuhan

Membutuhkan Media Pop Up Book Berbasis PJBL... 1

Pembelajaran Mengembangkan Keterampilan... g

Menggunakan Media Pop Up Book Berbasis PJBL I

Media Pembelajaran lebih mudah dipahami Peserta... gy

Menggunakan Media Pembelajaran yang dibuat... _—I

Menggunakan Media Pembelajaran dalam... gy

Menggunakan Media Pembelajran lain selain yang... _—I
Media Pembelajaran sesuai dengan kurikulum Merdeka _—I

0% 50% 100%

OTidak ®WYa

Gambar 1.1 Hasil Pendidik Kelas IV di Gugus 2 Kecamatan Tanjung Senang



Hasil wawancara kepada peserta didik kelas 4 SD di Gugus 2 Kecamatan
Tanjung Senang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik jarang
belajar menggunakan Media Pembelajaran. Peserta didik merasa kurang
tertarik saat melakukan pembelajaran di kelas. Hal ini bermakna bahwa
peserta didik kurang tertantang untuk menggali informasi secara mandiri atau
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis. Akibatnya peserta didik hanya
akan mengerjakan soal jika pendidik telah menjelaskan materinya terlebih
dulu.

Hasil Ulangan harian Bahasa Indonesia

m Tuntas = Tidak Tuntas

Gambar 1.2. Hasil Ulangan Harian Bahasa Indonesia Materi Gagasan Pokok dan
Gagasan Pendukung Peserta Didik Kelas 4 SDN 1 Way Kandis.

Data di atas menunjukkan bahwa hasil ulangan harian peserta didik dalam muatan
Bahasa Indonesia 58% tidak tuntas atau di bawah KKM. Hal ini mengindikasikan
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan pendidik

hanya menggunakan Media Pembelajaran yang telah tersedia di sekolah.

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Way Kandis, masih diajarkan secara
konvensional. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan Pendidik dan
membaca buku teks. Hal ini dapat membuat Peserta didik kurang tertarik dan sulit
memahami materi dengan baik. Peneliti Menyimpulkan bahwa diperlukan
pengembangan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis Peserta didik pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SD.



Berdasarkan masalah dan potensi media Pop Up Book serta model Project Based
Learning (PjBL), maka penelitian ini akan mengembangkan media Pop Up Book
berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan
pokok dan gagasan pendukung di sekolah dasar, khususnya peserta didik di SDN 1
Way Kandis SD.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang teridentifikasi adalah

sebagai berikut :

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih menggunakan metode
pembelajaran yang konvensional dan kurang menarik bagi peserta didik.

2. Kurangnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

3. Potensi media Pop Up Book dalam pembelajaran Bahasa Indonesia belum
dimanfaatkan secara optimal.

4. Metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik belum banyak
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

5. Belum adanya media pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL)
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan pokok dan gagasan
pendukung di sekolah dasar, khususnya peserta didik di SDN 1 Way Kandis
kelas 4 SD.

6. Belum diketahui seberapa efektif media Pop Up Book berbasis Project Based
Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi gagasan pokok dan
gagasan pendukung di sekolah dasar, khususnya peserta didik di SDN 1 Way
Kandis kelas 4 SD.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah sebagai

berikut.

1. Media Pop Up Book yang dikembangkan berbasis Project Based Learning
(PjBL).

2. Media Pop Up Book yang dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

sebagai berikut

1. Bagaimanakah pengembangan Media Pop Up Book berbasis Project Based
Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I\V?

2. Bagaimanakah kelayakan Media Pop Up Book berbasis Project Based
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V?

3. Bagaimanakah efektivitas Media Pop Up Book berbasis Project Based
Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1\VV?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk:

1. Mengembangkan Media Pop Up Book berbasis Project Based Learning
(PjBL) yang layak dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV.

2. Menguji kelayakan produk Media Pop Up Book berbasis Project Based
Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV.

3. Menguji efektivitas penggunaan Media Pop Up Book berbasis Project Based
Learning (PjBL) yang valid untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1V.



1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan mengenai
pengembangan Media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL)
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran

Bahasa Indonesia kelas IV.

2. Secara Praktis

a. Pesertadidik

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV di SDN 1 Way
Kandis melalui pengembangan Media Pop Up Book berbasis Project Based
Learning (PjBL) pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi Pendidik

Meningkatkan kemampuan profesional pendidik khususnya dalam
pengembangan Media pembelajaran Pop Up Book dengan model pembelajaran
yang efektif dan sesuai sebagai upaya meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

c. Bagi Sekolah.
Meningkatkan kualitas pendidikan dalam upaya pengembangan Media Pop Up
Book berbasis Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik.

d. Bagi Peneliti
Perluas wawasan dan pengalaman Anda sebagai pendidik dengan
mengembangkan Media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL)

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.



1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi dari pembelajaran pengembangan ini adalah produk yang

dikembangkan sesuai dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V. Produk

yang dihasilkan dalam karya pengembangan ini berupa Media Pembelajaran

Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas 1V.

1.8 Ruang Lingkup

1.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain 7 tahapan Borg and
Gall yang telah dimodifikasi , dengan metode pengumpulan data berupa tes
hasil belajar, angket keterampilan berpikir kritis, pedoman observasi, dan
pedoman wawancara.

Lingkup penelitian terbatas pada pengembangan media berupa media Pop Up
Book berbasis Project Based Learning ( PJBL).

Model pembelajaran yang digunakan dalampenelitian ini adalah model
Project Based Learning ( PJBL).

Indikator keterampilan berpikir kritis yang diukur dalam angket keterampilan
berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh.

Materi yang diukur dalam tes hasil belajar adalah gagasan pokok dan gagasan
pendukung Bahasa Indonesia kelas 4 SD.

Sampel penelitian terdiri dari Peserta didik kelas 4 SDN 1 Way Kandis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Pembelajaran

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan
informasi dan pengetahuan kepada Peserta didik dengan tujuan memfasilitasi
proses pembelajaran. Menurut Asri et al. (2019), media pembelajaran mencakup
berbagai jenis alat seperti audio, visual, dan teknologi digital yang membantu
Peserta didik memahami materi pelajaran dengan lebih baik dan lebih cepat.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan pembelajaran dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan Peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar yang efektif.
Menurut Rahmawati et al. (2021), media pembelajaran tidak hanya terbatas pada
alat fisik seperti buku dan papan tulis, tetapi juga meliputi penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi yang inovatif untuk mendukung proses belajar

mengajar.

Media pembelajaran dapat disimpulkan berdasarkan kedua definisi di atas adalah
sebagai alat atau bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada Peserta didik. Kedua definisi
menekankan pentingnya berbagai jenis media, baik fisik maupun digital, yang
dapat merangsang pemikiran, perasaan, dan perhatian Peserta didik, serta
mendukung proses belajar yang efektif. Media pembelajaran tidak hanya
mencakup alat-alat tradisional seperti buku dan papan tulis, tetapi juga teknologi
digital yang dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran.
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2.1.2 Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran adalah untuk memfasilitasi proses pembelajaran
dengan menyediakan alat bantu visual, audio, atau interaktif yang membantu
Peserta didik dalam memahami materi secara lebih efektif dan efisien.

Menurut Rahmawati (2021), media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
motivasi belajar Peserta didik dan mempermudah Pendidik dalam menyampaikan
konsep-konsep yang kompleks melalui berbagai bentuk representasi.

Fungsi media pembelajaran mencakup penyediaan pengalaman belajar yang lebih
kaya dan bervariasi yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
Peserta didik. Menurut Mayer (2019), media pembelajaran berfungsi untuk
mendukung proses kognitif dengan menyediakan representasi yang konkret dari
konsep abstrak dan mendorong interaksi aktif antara Peserta didik dan materi

pelajaran.

Fungsi media pembelajaran berdasarkan beberapa pendapat di atas mencakup
peningkatan efektivitas dan efisiensi pembelajaran melalui alat bantu visual,
audio, dan interaktif yang memudahkan pemahaman konsep. Media pembelajaran
juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan Peserta didik, serta
menyediakan pengalaman belajar yang lebih bervariasi dan kaya. Selain itu,
media pembelajaran mendukung proses kognitif dengan memberikan representasi
konkret dari konsep abstrak dan mendorong interaksi aktif antara Peserta didik

dan materi pelajaran.

2.2 Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran meliputi peningkatan efektivitas pembelajaran
dengan menyediakan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik.
Menurut Pratama (2021), media pembelajaran berfungsi untuk mempermudah
Peserta didik dalam memahami materi yang abstrak, meningkatkan keterlibatan
dan motivasi belajar, serta membantu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

dalam proses pembelajaran. Pratama juga menekankan bahwa media yang tepat
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dapat membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan partisipatif, sehingga
Peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Manfaat media pembelajaran mencakup penyediaan lingkungan belajar yang lebih
fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan individu Peserta didik. Menurut Zhang
dan Wang (2020), media pembelajaran yang berbasis teknologi dapat
menyediakan akses yang luas ke sumber daya pendidikan, mendukung
pembelajaran yang dipersonalisasi, serta meningkatkan kemampuan Peserta didik
dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Media ini juga dapat digunakan
untuk memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi antara Peserta didik dan Pendidik,

baik secara langsung maupun melalui platform digital.

Manfaat media pembelajaran dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
yaitu mencakup peningkatan efektivitas dan interaktivitas proses belajar mengajar
melalui pengalaman yang lebih konkret dan menarik, serta membantu Peserta
didik memahami materi abstrak. Media pembelajaran juga meningkatkan
keterlibatan dan motivasi Peserta didik, serta mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu. Selain itu, media berbasis teknologi menyediakan lingkungan belajar yang
fleksibel dan adaptif, mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi, serta
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan kolaborasi. Media ini juga
memperluas akses Peserta didik ke berbagai sumber daya pendidikan dan
mendukung komunikasi yang lebih efektif antara Peserta didik dan Pendidik.

2.3 Media Pop Up Book

2.3.1 Pengertian Media Pop Up Book

Media pop-up book adalah buku yang memiliki elemen tiga dimensi yang dapat
bergerak ketika halaman dibuka, sehingga menciptakan pengalaman visual dan
interaktif bagi pembacanya. Menurut Putri (2021), pop-up book berfungsi sebagai
alat bantu belajar yang menarik perhatian Peserta didik dan memudahkan mereka
dalam memahami konsep-konsep yang kompleks melalui visualisasi yang lebih

nyata dan mendalam.
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Media pop-up book adalah buku interaktif yang menggunakan elemen tiga
dimensi dan mekanisme bergerak untuk menyampaikan informasi secara visual
dan menarik. Menurut Johnson dan Roberts (2019), pop-up book tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengajaran yang efektif tetapi juga sebagai media yang
mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar Peserta didik melalui

pengalaman membaca yang menyenangkan dan edukatif.

Media pop-up book adalah buku yang menggunakan struktur tiga dimensi untuk
memperkaya konten visual dan naratif, membantu pembaca dalam memahami
materi dengan cara yang lebih imersif. Menurut Lee dan Kim (2020), pop-up book
berperan penting dalam pendidikan karena kemampuannya untuk menggabungkan
elemen seni dan teknologi, yang dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan berpikir kritis Peserta didik.

Pengertian Media pop-up book berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan adalah buku interaktif yang menggunakan elemen tiga dimensi dan
mekanisme bergerak untuk menciptakan pengalaman belajar yang visual dan
mendalam. Pop-up books berfungsi sebagai alat bantu belajar yang menarik
perhatian dan memudahkan pemahaman konsep kompleks, meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar Peserta didik melalui pengalaman membaca
yang menyenangkan dan edukatif. Selain itu, pop-up books menggabungkan
elemen seni dan teknologi untuk memperkaya konten visual dan naratif, yang
pada gilirannya meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir
kritis Peserta didik.

2.3.2 Kelebihan dan kekurangan Media Pop Up Book

Media pop-up book memiliki keunggulan dalam menarik perhatian Peserta didik
melalui penggunaan visual interaktif yang menarik. Ini dapat membantu
meningkatkan minat Peserta didik terhadap materi pelajaran. Salah satu

kelemahan media pop-up book adalah keterbatasan dalam hal ruang dan waktu
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dalam proses pembelajaran. Pembuatan dan penggunaan buku pop-up dapat
memakan waktu lebih lama daripada media pembelajaran tradisional. (Putri, A.
2021)

Johnson dan Roberts (2019) menemukan bahwa media pop-up book mampu
meningkatkan keterlibatan Peserta didik dan motivasi belajar mereka. Pengalaman
membaca yang interaktif dan menarik dapat memicu minat dan antusiasme
Peserta didik terhadap materi pelajaran. Media Pop Up Book juga menunjukkan
bahwa biaya produksi media pop-up book cenderung lebih tinggi daripada media
pembelajaran lainnya. Hal ini dapat menjadi kendala dalam

mengimplementasikan media ini di lingkungan pembelajaran.

Lee dan Kim (2020) menyatakan bahwa media pop-up book dapat memperkaya
pengalaman pembelajaran Peserta didik dengan memperkenalkan elemen tiga
dimensi yang dinamis. Ini memungkinkan Peserta didik untuk memahami konsep
yang kompleks dengan cara yang lebih nyata dan mendalam. Lee dan Kim (2020)
juga menyebutkan bahwa media pop-up book rentan terhadap risiko kerusakan
dan kehilangan karena strukturnya yang rumit dan bergerak. Hal ini dapat
menyebabkan buku menjadi tidak efektif atau tidak dapat digunakan dalam jangka

waktu yang lama.

Kelebihan dan kekurangan media Pop Up Book berdasarkan beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa Media pop-up book memiliki sejumlah kelebihan
yang signifikan, termasuk kemampuannya dalam menarik perhatian Peserta didik
dengan visual interaktif yang menarik, meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar Peserta didik, serta memperkaya pengalaman pembelajaran dengan
memperkenalkan elemen tiga dimensi yang dinamis. Dengan kombinasi
keunggulan ini, media pop-up book dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman konsep yang
kompleks bagi Peserta didik. Namun, kelebihan tersebut juga harus

dipertimbangkan dengan sejumlah kekurangan, seperti keterbatasan ruang dan
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waktu dalam pembuatan yang dapat mempengaruhi efisiensi produksi, biaya
produksi yang tinggi, serta risiko kerusakan dan kehilangan karena struktur yang
rumit. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan manfaatnya, penting untuk
mengatasi tantangan dan kendala yang terkait dengan penggunaan media pop-up

book dalam konteks pembelajaran.

2.4 Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

2.4.1 Pengertian Model Project Based Learning (PjBL)

Model Project Based Learning (PjBL) muncul pertama kali pada awal abad ke-20
untuk memotivasi peserta didik (Kilpatrick, 1918). Project Based Learning
(PjBL) adalah pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media dalam
proses belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik
atau dikenal dengan teori “learning by doing” (John Dewey, 1997). Rusman
(2015) mengemukakan Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pembelajaran

yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran.

Sumarti (2015) menyatakan bahwa melalui model pembelajaran berbasis proyek,

peserta didik dapat memperoleh konsep dan pengalaman tersendiri, pembelajaran
berbasis proyek memfokuskan pada pertanyaan atau masalah yang sesuai dengan

konsep dan prinsip tema. Pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta didik

dalam melakukan penelitian. Dimana langkah penelitian tersebut adalah membuat
desain, pengambilan keputusan, menemukan masalah, menyelesaikan masalah,

penemuan atau mengembangkan model proses.

Pengertian model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan beberapa pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang bersifat student centered (pembelajaran
berpusat pada peserta didik) dimana melalui model pembelajaran berbasis
proyek ini peserta didik akan belajar lebih mandiri dan sebagai sarana
pengembangan diri bagi peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tinggi, memecahkan masalah, belajar bersosialisasi, bereksperimen serta
menghasilkan suatu karya tertentu.
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2.4.2 Sintak Model PJBL
Sintaks model pembelajaran berbasis proyek menurut Abidin (2014).

ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Fase 1 Fase 2
PraProvek ~  |=| e
Menganalisis Masalah ' Membuat Desain dan |
: : | FaseProyek |
J
Fase 5 Fase 4 Fase 3
- Mengukur, menilai <3| Menyusun |<=|  Melaksanakan
~ dan memperbaiki  draft/Protoype  Penelitian
!
Fase 6
Finalisasi dan Pasca Proyek
Publikasi Produk

Gambar.2.1 Sintak PJBL
Sumber Keser dan Karagoca (2010)

Langkah-langkah dalam model pembelajaran proyek berdasarkan gambar 2.1 di
atas adalah sebagai berikut:

1. PraProyek

Pendidik merancang proyek dengan menetapkan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai, menyediakan berbagai sumber daya dan media pembelajaran yang
dibutuhkan, serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk proses belajar
mengajar.

2. Menganalisis Masalah

Peserta didik memulai proses pembelajaran dengan mengamati objek atau situasi
tertentu secara mendalam. Peserta didik dari pengamatan tersebut,
mengidentifikasi berbagai masalah yang muncul dan menganalisisnya secara
kritis. Peserta didik selanjutnya merumuskan masalah-masalah tersebut dalam
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bentuk pertanyaan-pertanyaan yang jelas dan terfokus, yang akan menjadi dasar
untuk penyelidikan dan pemecahan masalah lebih lanjut. Peserta didik melalui
cara ini, tidak hanya mengembangkan keterampilan observasi dan analisis, tetapi

juga kemampuan berpikir Kkritis dan pemecahan masalah.

3. Perencanaan dan Jadwal Proyek

Peserta didik bekerja sama dengan anggota kelompok mereka atau di bawah
bimbingan pendidik untuk merencanakan proyek yang akan mereka kerjakan.
Proses ini dimulai dengan menyusun rencana kerja yang terperinci, termasuk
langkah-langkah yang harus diambil, sumber daya yang diperlukan, dan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai. Mereka juga membuat jadwal pelaksanaan yang
mencakup waktu penyelesaian setiap tahap proyek, memastikan bahwa semua
anggota kelompok mengetahui peran dan tanggung jawab masing-masing. Peserta
didik melalui pendekatan ini, tidak hanya belajar tentang manajemen proyek,
tetapi juga mengembangkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan tanggung

jawab.

4. Melakukan Penelitian

Peserta didik memulai dengan melakukan penelitian awal yang bertujuan untuk
mengumpulkan pengetahuan mendasar yang diperlukan dalam mengembangkan
produk atau solusi yang inovatif. Mereka secara sistematis mengumpulkan
berbagai informasi dari sumber-sumber yang terpercaya, kemudian menganalisis
data yang diperoleh menggunakan teknik analisis yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian mereka. Proses ini melibatkan penyaringan informasi, identifikasi tren
dan pola, serta evaluasi kritis terhadap data yang ada. Dengan demikian, peserta
didik mampu membangun landasan yang kuat untuk pengembangan produk atau

solusi yang efektif, sambil mengasah keterampilan riset dan analitis mereka.

5. Membuat Draft/Prototipe Produk
Peserta didik mulai membuat produk awal sesuai dengan rencana dan hasil

penelitian mereka.
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6. Evaluasi dan Perbaikan Produk
Peserta didik mengevaluasi produk yang telah dibuat, mengidentifikasi
kelemahan, dan melakukan perbaikan. Evaluasi produk dapat melibatkan umpan

balik dari anggota kelompok atau pendidik.

7. Finalisasi dan Publikasi Produk
Peserta didik menyelesaikan produk secara keseluruhan. Jika produk dianggap

memenuhi harapan, maka itu akan disetujui.

8. Evaluasi Pasca-Proyek
Pendidik mengevaluasi produk yang telah dibuat oleh peserta didik,

memberikan konfirmasi, masukan, dan saran untuk perbaikan.

2.4.3 Kelebihan dan Kekurangan Sintak Model Project Based Learning
(PjBL)

Kelebihan Model Project Based Learning (PjBL) menurut (Bagheri et al., 2021,
hal. 43) adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan Keterlibatan Peserta didik

2. Mengembangkan Keterampilan Abad ke- 21

3. Meningkatkan Pemahaman Konseptual

Kekurangan Model Project Based Learning (PjBL) menurut (Bagheri et al., 2021,
hal. 43) adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan Sumber Daya yang Besar

2. Kesulitan dalam Penilaian

3. Tantangan Manajemen Kelas

Penelitian yang dilakukan oleh Tamim dan Grant (2019) menyoroti beberapa
kelebihan dan kekurangan dari model Project Based Learning (PjBL).
Kelebihan Model Project Based Learning (PjBL):
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1. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi Peserta didik.
2. Mengembangkan keterampilan abad 21.

3. Pembelajaran menjadi kontekstual dan mendalam.

Kekurangan Model Project Based Learning (PjBL):
1. Tuntutan sumber daya yang tinggi.
2.  Memerlukan pendekatan penilaian yang lebih komprehensif.

3. Kesenjangan dalam partisipasi Peserta didik.

Model Project Based Learning (PjBL) berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya
yaitu meningkatkan keterlibatan dan motivasi Peserta didik dengan membuat
pembelajaran lebih interaktif dan relevan, serta mengembangkan keterampilan
abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang penting bagi
dunia kerja masa depan. Selain itu, Project Based Learning (PjBL) juga
membantu Peserta didik mencapai pemahaman konseptual yang lebih mendalam
dan kontekstual, karena mereka terlibat dalam proyek yang menghubungkan teori
dengan praktik nyata, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih berarti dan

mendalam.

Kekurangan model Project Based Learning (PjBL) berdasarkan beberapa
pendapat di atas eperti kebutuhan sumber daya yang besar dan tuntutan tinggi
terhadap waktu dan materi, yang bisa menjadi kendala bagi banyak institusi
pendidikan. Selain itu, Project Based Learning (PjBL) memerlukan pendekatan
penilaian yang lebih komprehensif dan sering kali rumit, karena output proyek
yang bervariasi memerlukan rubrik penilaian yang jelas dan konsisten. Tantangan
lainnya adalah dalam manajemen kelas, di mana kesenjangan partisipasi Peserta
didik dapat muncul, dengan beberapa Peserta didik mungkin lebih dominan
sementara yang lain kurang terlibat, sehingga Pendidik harus memastikan bahwa

semua Peserta didik berkontribusi secara merata dalam proyek tersebut.
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2.4.4 Langkah-langkah Model PJBL

Langkah-langkah Model Project Based Learning (PjBL) menurut Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) 2021

dijelaskan sebagai berikut :

1. Menentukan pertanyaan mendasar : Langkah pertama adalah menentukan
pertanyaan mendasar yang relevan dan menantang. Pertanyaan ini harus
bersifat terbuka dan memicu keingintahuan Peserta didik untuk mencari
solusi. Pertanyaan mendasar yang baik akan mendorong Peserta didik untuk
berpikir kritis dan melakukan penelitian mendalam.

2. Merencanakan Proyek : Pada tahap ini, Pendidik dan Peserta didik bersama-
sama merancang proyek. Proyek harus memiliki tujuan yang jelas, langkah-
langkah yang terstruktur, dan kriteria penilaian yang spesifik. Dalam
perencanaan ini, juga ditentukan sumber daya yang diperlukan dan jadwal
pelaksanaan proyek.

3. Menyusun Jadwal : Menyusun jadwal yang rinci adalah langkah penting
untuk mengelola waktu dan memastikan proyek dapat diselesaikan tepat
waktu. Jadwal ini harus fleksibel untuk memungkinkan penyesuaian jika
terjadi perubahan atau tantangan selama pelaksanaan proyek.

4. Melaksanakan Proyek : Peserta didik melaksanakan proyek sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Selama pelaksanaan, Peserta didik akan bekerja
secara individu atau dalam kelompok untuk mengumpulkan data, melakukan
penelitian, dan mengembangkan solusi atas pertanyaan mendasar yang telah
ditetapkan.

5. Pemantauan dan Bimbingan : Pendidik memantau dan membimbing Peserta
didik selama pelaksanaan proyek. Ini termasuk memberikan umpan balik,
membantu menyelesaikan masalah yang muncul, dan memastikan bahwa
semua Peserta didik berkontribusi secara aktif dalam proyek.

6. Penilaian dan Evaluasi : Setelah proyek selesai, Pendidik menilai hasil proyek

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian tidak hanya mencakup
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produk akhir tetapi juga proses yang dilalui Peserta didik dan keterampilan
yang mereka kembangkan.

Refleksi : Tahap terakhir adalah refleksi, di mana Peserta didik dan Pendidik
bersama-sama mengevaluasi pengalaman mereka. Refleksi ini penting untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan area yang perlu perbaikan, serta untuk
merencanakan langkah-langkah berikutnya dalam pembelajaran.

Langkah-langkah model Project Based Learning (PjBL) menurut Bagheri et al.
(2021) adalah sebagai berikut

1.

Penentuan pertanyaan mendasar : Langkah pertama dalam Project Based
Learning (PjBL) adalah mengidentifikasi pertanyaan mendasar yang relevan
dan menantang. Pertanyaan ini harus memicu keingintahuan dan minat
Peserta didik untuk melakukan eksplorasi dan penelitian mendalam.
Perencanaan Proyek : Pendidik dan Peserta didik bersama-sama merancang
proyek yang akan dilakukan. Proyek harus memiliki tujuan yang jelas,
langkah-langkah yang terstruktur, dan kriteria penilaian yang spesifik.
Perencanaan ini juga mencakup identifikasi sumber daya yang diperlukan dan
penjadwalan kegiatan proyek.

Pembentukan kelompok dan Pembagian tugas : Peserta didik dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil dan diberikan peran atau tugas tertentu dalam
proyek. Pembagian ini membantu memastikan bahwa setiap Peserta didik
berkontribusi dan terlibat aktif dalam proyek.

Pelaksanaan Proyek : Peserta didik melaksanakan proyek sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Selama tahap ini, Peserta didik bekerja secara
kolaboratif untuk mengumpulkan data, melakukan penelitian, dan
mengembangkan solusi atas pertanyaan mendasar yang telah ditetapkan.
Pemantauan dan Bimbingan : Pendidik memantau kemajuan proyek secara
terus-menerus dan memberikan bimbingan serta umpan balik. Pendidik juga
membantu menyelesaikan masalah yang muncul selama pelaksanaan proyek

dan memastikan bahwa semua Peserta didik berkontribusi secara aktif.
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6. Penilaian Hasil Proses : Penilaian dilakukan terhadap hasil akhir proyek serta
proses yang dilalui Peserta didik. Penilaian ini mencakup aspek-aspek seperti
kreativitas, kolaborasi, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis.
Pendidik menggunakan rubrik penilaian yang telah ditentukan sebelumnya
untuk memastikan objektivitas.

7. Refleksi : Langkah terakhir adalah refleksi, di mana Peserta didik dan
Pendidik mengevaluasi pengalaman mereka selama proyek. Peserta didik
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, tantangan yang dihadapi, dan
cara mengatasi tantangan tersebut. Refleksi ini penting untuk pembelajaran
berkelanjutan dan perbaikan di masa depan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas langkah-langkah model Project Based

Learning (PjBL) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Langkah pertama, menentukan pertanyaan mendasar yang relevan dan
menantang, bersifat terbuka, dan memicu keingintahuan Peserta didik.

2. Langkah kedua, pendidik dan peserta didik bersama-sama merancang proyek
dengan tujuan yang jelas, langkah-langkah terstruktur, dan kriteria penilaian
spesifik, termasuk perencanaan sumber daya dan jadwal.

3. Langkah ketiga, pembentukan kelompok dan menyusun jadwal dengan rinci
untuk mengelola waktu dan memungkinkan penyesuaian jika terjadi
perubahan.

4. Langkah keempat, peserta didik melaksanakan proyek sesuai rencana, baik
secara individu maupun dalam kelompok, untuk mengumpulkan data dan
mengembangkan solusi.

5. Langkah kelima, pendidik memantau dan membimbing peserta didik,
memberikan umpan balik, dan memastikan kontribusi aktif dari semua
Peserta didik.

6. Langkah keenam, pendidik melakukan penilaian yang dilakukan terhadap
hasil akhir proyek dan proses yang dilalui Peserta didik, mencakup aspek

kreativitas, kolaborasi, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis.
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7. Langkah ketujuh, melakukan refleksi, di mana Peserta didik dan Pendidik
mengevaluasi pengalaman mereka, mengidentifikasi keberhasilan dan area

yang perlu perbaikan untuk pembelajaran berkelanjutan di masa depan.

2.5 Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme berakar pada pandangan bahwa pengetahuan
dibentuk oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan
lingkungan sekitar. Dalam pendekatan ini, peserta didik berperan aktif dalam
membangun pemahaman, bukan hanya menerima informasi secara pasif dari guru

atau sumber belajar.

Rahardjo, Purwanti, dan Puspitasari (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis konstruktivisme mendorong peserta didik untuk membangun
pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Guru berperan
sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses

pencarian makna secara mandiri.

Nugroho dan Riyadi (2023) mengemukakan bahwa penerapan konstruktivisme
dalam model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pemberian
kesempatan untuk melakukan penyelidikan, kolaborasi, dan presentasi hasil
temuan memberikan kontribusi besar dalam membangun pengetahuan secara

bermakna.

Nurhayati dan Kurniasih (2022) menemukan bahwa pendekatan konstruktivis
yang diintegrasikan ke dalam media pembelajaran interaktif, seperti pop-up book
dan digital storytelling, mampu membantu peserta didik mengaitkan pengetahuan
baru dengan pengalaman sebelumnya. Dampaknya terlihat pada meningkatnya

motivasi dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran.
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Sintesis dari ketiga pendapat tersebut menunjukkan bahwa konstruktivisme
memposisikan peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses belajar.
Pengetahuan dibentuk melalui interaksi sosial, kegiatan eksploratif, dan refleksi
diri. Pendekatan ini mendukung pembelajaran kontekstual yang relevan dengan
pengembangan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan
pemecahan masalah.

Teori belajar konstruktivisme dipilih dalam penelitian ini karena sejalan dengan
model Project Based Learning (PjBL) dan media pop-up book yang digunakan.
Proses pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan media visual interaktif
memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pemahaman secara aktif,
kreatif, dan Kkritis. Prinsip ini menjadi dasar yang kuat dalam menciptakan

pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik.

2.6 Keterampilan Berpikir Kritis

2.6.1 Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis menurut Twardowski, Crowe, dan Bell (2019) adalah
kemampuan untuk memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber untuk membuat keputusan yang informasional dan
efektif. Mereka mengidentifikasi bahwa keterampilan ini melibatkan kemampuan
Peserta didik untuk secara kritis mengevaluasi argumen, mengidentifikasi asumsi
yang mendasarinya, serta mempertanyakan kebenaran dan keandalan informasi
yang diterima. Penelitian ini menyoroti bahwa pengalaman di perPendidikan
tinggi dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan berpikir kritis, dengan

pendidikan tinggi berpotensi memperluas dan memperdalam kemampuan tersebut.

Alec Fisher (2009) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis
adalah keterampilan bernalar dan berpikir reflektif yang difokuskan untuk
memutuskan hal-hal yang diyakini dan dilakukan. Neil Brown dan Stuart Keeley

(2012) mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah proses yang bertujuan agar
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dapat membuat keputusan yang masuk akal, jadi apa yang dipikirkan adalah
yang terbaik dari kebenaran yang dapat dilakukan dengan benar.

Keterampilan berpikir kritis Menurut Yulianti dan Herpratiwi (2024) adalah
kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi
secara logis dalam konteks SETS (Sains, Lingkungan, Teknologi, dan
Masyarakat). Meliputi empat indikator: (1) membangun keterampilan dasar, (2)
menarik kesimpulan, (3) memberikan penjelasan, dan (4) mengorganisir strategi

pemecahan masalah.

Pengertian keterampilan berpikir kritis menurut beberapa pendapat diatas
disimpulkan bahwa Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk
memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari berbagai
sumber guna membuat keputusan yang informasional dan efektif. Kemampuan ini
melibatkan evaluasi argumen secara kritis, identifikasi asumsi yang mendasari,
serta pertanyaan mengenai kebenaran dan keandalan informasi yang diterima.
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman di perendidikan tinggi dapat
mempengaruhi perkembangan keterampilan berpikir kritis, dengan pendidikan
tinggi berpotensi memperluas dan memperdalam kemampuan tersebut. Berpikir
kritis juga mencakup bernalar dan berpikir reflektif yang difokuskan untuk
memutuskan hal-hal yang diyakini dan dilakukan, dengan tujuan membuat
keputusan yang masuk akal berdasarkan kebenaran yang dapat dilakukan dengan

benar.

2.6.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Twardowski, Crowe, dan Bell (2019), indikator keterampilan berpikir

kritis mencakup beberapa aspek penting yang harus dikuasai oleh individu untuk

dapat berpikir kritis secara efektif. Indikator-indikator tersebut antara lain:

1. Analisis: Kemampuan untuk membedah dan memahami struktur argumen
atau informasi. Ini termasuk mengidentifikasi premis dan kesimpulan, serta

menilai relevansi dan validitas bukti yang disajikan.
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2. Evaluasi: Kemampuan untuk menilai kredibilitas sumber informasi dan
kualitas argumen yang diajukan. Ini mencakup penilaian terhadap keandalan
data dan metodologi yang digunakan.

3. Inferensi: Kemampuan untuk membuat kesimpulan logis berdasarkan
informasi yang tersedia. Ini melibatkan kemampuan untuk menghubungkan
titik-titik data yang relevan dan menghasilkan kesimpulan yang masuk akal.

4. Eksplanasi: Kemampuan untuk mengkomunikasikan temuan dan alasan di
balik suatu kesimpulan secara jelas dan ringkas. Ini mencakup penyampaian
argumen yang koheren dan didukung oleh bukti.

5. Regulasi Diri: Kemampuan untuk merefleksikan dan mengatur proses
berpikir sendiri. Ini termasuk kesadaran terhadap bias pribadi dan usaha untuk

menghindarinya dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut Saputro, dkk. (2019), indikator keterampilan berpikir kritis mencakup

beberapa aspek penting yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. ldentifikasi Masalah: Kemampuan untuk mengenali dan merumuskan
masalah dengan jelas dan spesifik.

2. Pengumpulan Informasi: Mengumpulkan informasi yang relevan dari
berbagai sumber yang dapat dipercaya.

3. Analisis Informasi: Menelaah dan menguraikan informasi yang dikumpulkan
untuk memahami hubungan antara berbagai elemen.

4. Evaluasi Bukti: Menilai validitas dan reliabilitas bukti yang ada untuk
mendukung atau menyangkal suatu argumen atau hipotesis.

5. Inferensi: Membuat kesimpulan logis berdasarkan analisis informasi dan
bukti yang tersedia.

6. Eksplanasi: Menyampaikan temuan dan alasan di balik kesimpulan dengan
cara yang jelas dan logis.

7. Metakognisi: Merefleksikan dan mengatur proses berpikir sendiri, termasuk

mengidentifikasi bias dan kesalahan dalam penalaran.



Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Chen dan Yang (2019) adalah

sebagai berikut:

1.

Identifikasi dan Klarifikasi Masalah: Kemampuan untuk mengenali dan
mendefinisikan masalah secara jelas serta memahami konteksnya.
Analisis Argumen: Evaluasi kritis terhadap argumen, termasuk
mengidentifikasi premis dan kesimpulan, serta mengevaluasi kekuatan dan
kelemahannya.

Evaluasi Bukti: Menilai relevansi, kredibilitas, dan keandalan bukti yang
digunakan untuk mendukung argumen atau keputusan.

Pemikiran Reflektif: Merenungkan dan menilai kembali proses berpikir
sendiri untuk meningkatkan pengambilan keputusan di masa depan.
Pemecahan Masalah Kreatif: Mengembangkan solusi inovatif dan efektif
terhadap masalah yang dihadapi dengan mempertimbangkan berbagai
perspektif dan alternatif.

Komunikasi Efektif: Menyampaikan ide, argumen, dan solusi dengan jelas

dan persuasif, baik secara lisan maupun tulisan.

Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Guo et al. (2020) adalah sebagai
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berikut:

1. Identifikasi Masalah: Kemampuan untuk mengenali dan mendefinisikan
masalah secara jelas.

2. Analisis Informasi: Mengevaluasi informasi yang relevan untuk memahami
berbagai sudut pandang dan menentukan keandalan sumber.

3. Penalaran Logis: Menggunakan logika dan penalaran untuk menghubungkan
ide dan menarik kesimpulan yang valid.

4. Evaluasi Argumen: Mengkritisi argumen dengan mengidentifikasi asumsi
yang mendasari dan menilai bukti yang disajikan.

5. Pemikiran Reflektif: Merefleksikan proses berpikir sendiri untuk
memperbaiki dan meningkatkan keputusan di masa depan.

6. Pengambilan Keputusan: Memilih solusi yang paling tepat berdasarkan

analisis dan evaluasi yang telah dilakukan.
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7. Pemecahan Masalah: Mencari solusi kreatif dan inovatif untuk masalah yang

kompleks.

Karakteristik keterampilan berpikir kritis menurut (Ennis, 2011)dapat dijelaskan

melalui pengembangan indikator. Ennis mengelompokkan indikator keterampilan

berpikir kritis ke dalam lima kategori utama. Pertama, memberikan penjelasan

sederhana yang melibatkan kemampuan untuk mengklarifikasi dan

mengkomunikasikan informasi dengan jelas. Kedua, membangun keterampilan

dasar yang mencakup kemampuan memahami dan menggunakan konsep dasar.

Ketiga, kemampuan untuk menyimpulkan, yang mencakup kemampuan membuat

inferensi dan kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Keempat, memberikan

penjelasan lebih lanjut yang melibatkan kemampuan untuk mengelaborasi dan

mengembangkan ide-ide lebih jauh. Kelima, mengatur strategi dan taktik yang

mencakup kemampuan merencanakan dan menerapkan pendekatan untuk

memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Indikator-indikator ini selanjutnya

dipecah menjadi sub-sub indikator yang lebih spesifik untuk menggambarkan

kemampuan berpikir kritis secara lebih rinci .

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Kemampuan Berpikir
Kritis

Sub Kemampuan
Berpikir Kritis

Aspek

1. Klarifikasi dasar
(basic clarification)

1. Memfokuskan
pertanyaan

a. Mengidentifikasi atau
memformulasikan suatu
masalah.

b. Mengidentifikasi atau
memformulasikan
kriteria jawaban yang
mungkin.

c. Menjaga pikiran
terhadap situasi yang
sedang dihadapi.

2. Menganalis argumen

a. Mengidentifikasi
kesimpulan.
b. Mengidentifikasi
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alasan yang dinyatakan.
c. Mengidentifikasi
alasan yang tidak
dinyatakan.

d. Mencari persamaan
dan perbedaan.

e. Mengidentifikasi dan
menangani ketidak
relevanan.

f. Mencari struktur dari
sebuah
pendapat/argumen.

g. Meringkas

3. Menanyakan dan
menjawab pertanyaan

a. Mengapa?

b. Apa yang menjadi
alasan utama?

c. Apa yang kamu
maksud dengan?

d. Apa yang menjadi
contoh? Apa yang bukan
contoh?

f. Bagaimana
mengaplikasikan kasus
tersebut?

g. Apa yang menjadikan
perbedaannya?

h. Apa faktanya?

I. Apakah ini yang kamu
katakan?

J. Apalagi yang akan
kamu katakan tentang
itu?

2. Memberikan alasan
untuk suatu keputusan
(the bases for the
decision)

1. Menilai kredibilitas
sumber informasi

a. Keahlian.

b. Mengurangi konflik
interest.

c. Kesepakatan antara
sumber.

d. Reputasi.

e. Menggunakan
prosedur yang ada.

f. Mengetahui resiko.
Keterampilan
memberikan alasan.
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2. Melakukan observasi
dan menilai hasil
observasi

a. Mengurangi praduga/
menyangka.

b. Mempersingkat waktu
antara observasi dengan
laporan.

c. Laporan dilakukan
oleh pengamat sendiri.
d. Mencatat hal-hal yang
sangat diperlukan.

e. Penguatan.

f. Kemungkinan dalam
penguatan.

g. Kondisi akses yang
baik.

h. Kompeten dalam
menggunakan teknologi.
i. Kepuasan pengamat
atas observasi.

3. Menyimpulkan
(inference)

1. Membuat deduksi dan
menilai deduksi

a. Kelas logika.

b. Mengkondisikan
logika.
Menginterpretasikan
pernyataan.

2. Membuat induksi dan
menilai induksi

a. Menggeneralisasi.
b. Ber Hipotesis.

3. Mengevaluasi

a. Latar belakang fakta.

b. Konsekuensi.

c. Mengaplikasikan
konsep (prinsip-
prinsip, hukum dan
asas).

d. Mempertimbangkan
alternatif.

e. Menyeimbangkan,
menimbang dan
memutuskan.

4. Klarifikasi lebih lanjut
(advanced clarification)

1. Mendefinisikan dan
menilai definisi

Ada 3 dimensi:

a. Bentuk: sinonim,
klasifikasi,rentang,
ekspresi yang sama,
operasional, contoh
dan non contoh.
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b. Strategi definisi.
Konten (isi).

2. Mengidentifikasi
asumsi

Alasan yang tidak
dinyatakan Asumsi
yang diperlukan
rekonstruksi argumen.

5. Dugaan dan

and integration)

keterpaduan (supposition

1. Menduga

a. Mendefinisikan
masalah.

b. Memilih kriteria yang
mungkin sebagai
solusi permasalahan.

c. Merumuskan alternatif
alternatif untuk solusi.

d. Memutuskan hal-hal
yang akan dilakukan.

e. Me-review. Memonitor
implementasi.

2. Memadukan

. Memberi label.

. Strategi logis.

. Strategi retorik.

. Mempresentasikan
suatu posisi,baik lisan
atau tulisan.

o oo

Sumber : (Ennis, 2011)

Indikator keterampilan berpikir kritis berdasarkan penjelasan di atas yang sesuai

dengan penelitian adalah .

Kemampuan Berpikir
Kritis

Sub Kemampuan
Berpikir Kritis

Aspek

1. Klarifikasi dasar
(basic clarification)

1. Memfokuskan
pertanyaan

b. Mengidentifikasi atau
memformulasikan kriteria
jawaban yang mungkin.

2. Menganalis argumen

d. Mencari persamaan dan
perbedaan.

3. Menyimpulkan
(inference)

1. Membuat deduksi dan
menilai deduksi

Menginterpretasikan pernyataan.
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5. Dugaan dan
keterpaduan
(supposition and
integration)

d. Memutuskan hal-hal yang akan

1. Menduga dilakukan.

2.7 Desain Media Pop Up Book

Media Pop Up Book yang dikembangkan merupakan salah satu Media cetak

berupa buku ajar yang berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang memuat materi pembelajaran

Bahasa Indonesia untuk peserta didik SD kelas IV semester genap. Materi

pembelajaran yang dimuat sesuai dengan Standar Isi Kurikulum Merdeka.

Berikut ini merupakan desain produk yang akan dibuat pada media Pop

Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis, yaitu:

1. Media pop-up book berisi gambar dan informasi berupa teks tentang
gagasan pokok dan gagasan pendukung. Setiap halaman buku dapat diisi
dengan gambar dan informasi yang menarik dan mudah dipahami oleh
Peserta didik.

2. Media pop-up book dapat dirancang dengan menggunakan teknik pop up
yang berbeda untuk setiap teks. Misalnya, untuk bagian akar dapat
menggunakan teknik pop-up yang menampilkan gambar tokoh dan teks
cerita.

3. Media pop-up book dapat dilengkapi dengan aktivitas interaktif seperti
pertanyaan dan jawaban, teka-teki, atau permainan yang dapat
meningkatkan minat Peserta didik dalam belajar tentang Gagasan pokok dan
gagasan pendukung.

4. Desain media pop-up book dapat disesuaikan dengan materi gagasan pokok

dan gagasan pendukung Bahasa Indonesia.

2.8 Hasil Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang telah dilakukan dan mendukung penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut :
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Penelitian yang dilakukan oleh (Putriningsih et.al., 2021) dengan judul
Efektivitas Media Pop-Up Book Berorientasi Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran PPKn untuk Peserta didik Kelas VV Sekolah Dasar. Hasil
validasi menunjukkan bahwa media pop-up book memiliki tingkat kejelasan
bahasa sebesar 92%, akurasi dan relevansi konten sebesar 95%, dan kualitas
visual serta desain sebesar 90%. Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi
dan keandalan media dengan persentase sebesar 93%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah media pop-up book berbasis pendekatan saintifik efektif
dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif,
serta berkontribusi signifikan pada peningkatan hasil belajar Peserta didik

dalam mata pelajaran PPKn.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pradiani et.al., 2023) dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Materi Bangun Ruang
Pada Muatan Pembelajaran Matematika Kelas V Sekolah Dasar. Media pop-
up book ini dirancang untuk membantu Peserta didik memahami konsep
bangun ruang dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Hasil validasi
dari ahli materi menunjukkan bahwa konten yang disajikan memiliki tingkat
kesesuaian yang tinggi dengan kurikulum serta mudah dipahami oleh
Peserta didik. Validasi ahli media menunjukkan bahwa desain visual dan
kualitas pop-up book sangat baik dan mendukung proses pembelajaran. Uji
coba produk menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book ini
meningkatkan minat belajar Peserta didik dan mempermudah pemahaman
mereka terhadap materi bangun ruang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
media pembelajaran pop-up book efektif digunakan dalam pembelajaran

matematika di kelas V sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Septiani et.al., 2021) dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Matematika Materi
Bangun Datar pada Peserta Didik Kelas 111 SDN 19 Cakranegara.Hasil
validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa konten yang disajikan
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memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kurikulum dan mudah
dipahami oleh Peserta didik. Validasi ahli media mengindikasikan bahwa
desain visual dan kualitas pop-up book sangat baik dan mendukung proses
pembelajaran yang efektif. Uji coba produk menunjukkan bahwa
penggunaan media pop-up book ini mampu meningkatkan minat belajar dan
pemahaman Peserta didik terhadap materi bangun datar. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa media pembelajaran pop-up book efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas I11 sekolah dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ariyanti et.al., 2023) dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan
Media Pop-Up Book untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
IPAS Peserta didik Kelas 1V di SDN Plumpung 1 Kabupaten Magetan
Tahun Pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model PjBL dengan media pop-up book efektif dalam meningkatkan hasil
belajar Peserta didik, terutama dalam hal pemahaman konsep dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa kombinasi antara model Project Based Learning (PjBL) dan media
pop-up book dapat menjadi alternatif yang bermanfaat dalam

mengoptimalkan pembelajaran IPAS di tingkat SD.

Penelitian yang dilakukan oleh (Jannah et.al., 2023) dengan judul
Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Project Based Learning (PjBL)
Berbantuan Pop Up Book Materi Penyajian Data Kelas V. Media pop-up
book dikembangkan untuk mendukung implementasi model Project Based
Learning (PjBL) yang memungkinkan Peserta didik terlibat dalam proyek-
proyek yang relevan dengan materi penyajian data, sehingga meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan Peserta didik dalam menganalisis dan
menyajikan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
PjBL berbantuan pop-up book efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Peserta didik, terutama dalam aspek pemahaman materi dan kemampuan

keterampilan penyajian data. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
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kombinasi antara model Project Based Learning (PjBL) dan media pop-up
book dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran

dan hasil belajar di tingkat kelas V.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan et.al., 2022) dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Berbasis Project Based
Learning (PjBL) pada Pembelajaran Menulis Cerita Pendek di Sekolah
Dasar. Pop-up book dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran
yang aktif dan kreatif, serta meningkatkan keterampilan menulis Peserta
didik melalui pengalaman nyata dalam merancang cerita pendek
berdasarkan tema-tema yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pop-up book berbasis
Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
Peserta didik, keterampilan menulis cerita pendek, serta kemampuan
berpikir kritis dalam mengembangkan narasi. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya integrasi media inovatif seperti pop-up book dalam
pendidikan dasar untuk mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan

bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et.al., 2019) dengan judul
Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan
Media Pop-Up Book untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Peserta didik Kelas IV SD. Media pop-up book dikembangkan
sebagai sarana untuk memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan
mendalam, memungkinkan Peserta didik terlibat dalam proyek-proyek yang
relevan dengan konteks mereka sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi model Project Based Learning (PjBL) dengan media
pop-up book efektif dalam meningkatkan pemahaman Peserta didik terhadap
teks bacaan, kemampuan menganalisis informasi, serta kemampuan
merumuskan kesimpulan dari teks yang dibaca. Implikasi dari penelitian ini

adalah pentingnya penggunaan media inovatif dalam mendukung
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pembelajaran berbasis proyek untuk memperkaya pengalaman belajar
Peserta didik di tingkat sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ardian et.al., 2023) dengan judul
Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Project Based Learning
(PjBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Peserta
didik Kelas V SD. Pop-up book dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran
yang kreatif dan interaktif, memungkinkan Peserta didik untuk
mengembangkan ide cerita, karakter, dan alur cerita melalui proyek-proyek
yang menarik minat mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pop-up book berbasis Project Based Learning (PjBL)
efektif dalam meningkatkan kemampuan Peserta didik dalam menulis cerita
fantasi, keterampilan berimajinasi, serta kemampuan mereka untuk
menyusun cerita dengan alur yang kohesif. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya integrasi media inovatif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar untuk mengembangkan kreativitas dan

kemampuan menulis Peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et.al., 2020) dengan judul
Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Project Based Learning
(PjBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Narasi Peserta didik
Kelas 111 SD. Media pop-up book dirancang untuk memfasilitasi
pembelajaran yang interaktif dan menggugah kreativitas Peserta didik dalam
menyusun narasi berdasarkan pengalaman pribadi dan imajinasi mereka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book
berbasis Project Based Learning (PjBL) dapat efektif dalam meningkatkan
kemampuan Peserta didik dalam menyusun narasi, membangun alur cerita
yang kohesif, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka
dalam merancang cerita yang menarik. Implikasi dari penelitian ini adalah

pentingnya integrasi media inovatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
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di sekolah dasar untuk memperkaya pengalaman belajar dan
mengembangkan keterampilan menulis Peserta didik.

10. Penelitian yang dilakukan oleh (Nugraha et.al., 2020) dengan judul
Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis Project Based Learning
(PjBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta
didik Kelas V SD. Media pop-up book dikembangkan untuk memfasilitasi
pembelajaran yang aktif dan mendalam, memungkinkan Peserta didik
terlibat dalam proyek-proyek yang relevan dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pop-up book berbasis Project Based Learning (PjBL) efektif dalam
meningkatkan kemampuan Peserta didik dalam memahami teks bacaan,
menganalisis informasi yang disajikan, serta menyimpulkan hasil bacaan
dengan lebih baik. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi
media inovatif seperti pop-up book dalam pendidikan dasar untuk

mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.

Penelitian yang relevan di atas menunjukkan kesamaan dalam menggunakan
Project Based Learning (PjBL) sebagai model pembelajaran dan
mengembangkan media pop-up book untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Sementara itu, perbedaan terlihat dalam pilihan subjek dan
objek penelitian serta materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pendekatan dan tujuan umum serupa, adaptasi terhadap konteks,
materi, dan karakteristik Peserta didik menjadi faktor krusial dalam merancang

penelitian dan pendekatan pembelajaran yang efektif.

2.9 Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini dimulai dari adanya masalah empiris yang
ditemukan oleh peneliti di lapangan pada saat penelitian pendahuluan, yaitu
bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik belum berorientasi pada proses
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu,
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pendidik belum melihat konsep-konsep pemecahan masalah yang diberikan ke
peserta didik untuk mengacu peningkatan keterampilan berpikir kritis. Proses
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan diskusi yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya. Peneliti
mengembangkan media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) .
Media pembelajaran cetak yang berisi rangkuman materi dan fenomena yang
menggugah pikiran, serta petunjuk praktis. Media Pop Up Book dikembangkan
selama fase R&D Borg dan Gall ; 1) penelitian dan pengumpulan data, 2) desain,
3) pengumpulan awal formulir produk, 4) uji coba awal, 5) rilis produk, 6) uji
lapangan, 7) rilis produk, 8) uji lapangan, 9) rilis produk akhir, 10) distribusi dan
implementasi. Karena keterbatasan waktu dan biaya pada penelitian dan

pengembangan, peneliti hanya menggunakan langkah satu sampai tujuh.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menjadi pilihan peneliti
dalam pengembangan media Pop Up Book dikarenakan para pendidik belum
mengembangkan materi pembelajaran Media pembelajaran yang sesuai dengan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan
berpikir kritis peserta didik selama tahapan pembelajaran yaitu 1) membiasakan
peserta didik dengan masalah, 2) pengorganisasian peserta didik untuk
penelitian, 3) dukungan dalam studi mandiri dan kelompok, 4) pengembangan,
presentasi objek dan pameran, 5) analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah. Membuat produk media Pop Up Book berdasarkan model Project
Based Learning (PjBL), yang setelah divalidasi oleh ahli materi dan media,
dimungkinkan dan efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Untuk lebih jelasnya, silakan lihat diagram kerangka kerja sebagai
berikut:
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Media Pop Up Book yang prakiis untuk meningkatkan,

Media Pop Up Book yang efekiif untuk meningkatkan

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

2.10 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari rancangan penelitian eksperimen dengan judul

Pengembangan Media Pop Up Book Berbasis Project Based Learning (PjBL)

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar” adalah sebagai berikut :
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Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis
Peserta didik yang menggunakan media pop-up book berbasis Project Based
Learning (PjBL) dengan Peserta didik yang tidak menggunakan media
tersebut pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

Penggunaan media pop-up book berbasis Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis Peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

Penggunaan media pop-up book berbasis Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R dan D), metode yang mengembangkan Pop Up Book berbasis
Project Based Learning (PjBL) pada pelajaran Tematik di kelas IV SD.
Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa R dan D adalah metode penelitian untuk
menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tertentu. Peneliti
menggunakan model desain Borg dan Gall dalam mengembangkan media Pop
Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL). Kegiatan penelitian
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan pengguna (needs
assessment), dan kegiatan pengembangan dilakukan untuk membuat Pop Up
Book berbasis Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini bermaksud untuk

untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik Kelas IV SD.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kelas IV SD Negeri 1 Way Kandis Bandar Lampung pada
tahun pelajaran 2024/2025 dikarenakan selama ini menggunakan bahan ajar yang
masih dominan pada buku paket. Peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Way Kandis
berjumlah yang terbagi dalam 2 kelas. Pembagian kelas berdasarkan hasil belajar
di kelas 1V pada semester 1 dengan mendistribusikan kemampuan peserta didik
dan jenis kelamin sehingga memiliki kemampuan yang sama tiap kelasnya, dan
memiliki kemampuan yang heterogen pada peserta didik dalam satu kelasnya.

Waktu pelaksanaan di semester ganjil.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik kelas 4 SD Negeri
Gugus 2 Kecamatan Tanjung Senang kota Bandar Lampung yang terdiri dari 7
sekolah. Adapun data populasi pendidik dan peserta didik dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.1. Data pendidik dan peserta didik kelas 4 di SD se-Gugus 2 Kecamatan
Tanjung Senang Tahun pelajaran 2024/2025.

No Nama Sekolah Jumlah Peseta Jumlah Pendidik
Didik

1 | SDN 1 Way Kandis 65 2

2 | SDN 1 Perumnas Way Kandis 56 1

3 | SDN 2 Perumnas Way Kandis 56 1

4 | SDN 3 Perumnas Way Kandis 84 1

5 | SDN 1 Tanjung Senang 84 1

6 | SDN 1 Labuhan Dalam 56 1
Jumlah 401 7

Sumber: Data KKG Gugus 2 Kecamatan Tanjung Senang

Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh penjelasan bahwa jumlah populasi adalah 7
pendidik dan 401 peserta didik. Jumlah tersebut tersebar pada 7 rombongan
belajar di delapan satuan pendidikan.

3.3.2 Sampel

sampel dalam penilitian ini adalah peserta didik kelas IVVA sebagai kelas
eksperimen dan peserta didik kelas I\VVB sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
merupakan kelas dengan perlakuan pembelajaran menggunakan Media Pop Up
Book berbasis Project Based Learning (PjBL) hasil pengembangan, sedangkan
kelas kontrol merupakan kelas dengan tanpa perlakuan (menggunakan media dari

buku pemerintah).
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Tabel 3.2. Sampel Penelitian

No Kelas Keterangan Jumlah Peserta Didik
IVA Kelas Eksperimen 28
VB Kelas Kontrol 28
Jumlah 56

Sumber : Data Lapangan

3.4 Tahapan Pengembangan Prosedur

Penelitian ini mengadopsi model pengembangan Borg and Gall yang melibatkan

beberapa langkah dalam proses penelitian dan pengembangan, sebagai berikut:

1.

Pengumpulan Informasi dan Penelitian: Langkah pertama melibatkan
pencarian dan pengumpulan data terkait topik penelitian yang dilakukan.
Perencanaan: Tahap ini melibatkan perencanaan rinci tentang desain
penelitian, metode yang akan digunakan, serta pengembangan produk.
Pengembangan Bentuk Awal Produk: Langkah ini mencakup pengembangan
produk awal, seperti penyusunan bahan ajar atau Pop Up Book berbasis
Project Based Learning (PjBL).

Uji Coba Lapangan Awal: Produk awal yang dikembangkan kemudian diuji
coba di lapangan dengan melibatkan sejumlah peserta didik atau responden
yang relevan.

Revisi Produk: Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal, produk
mengalami revisi dan penyempurnaan guna memperbaiki kekurangan atau
masalah yang ditemukan.

Uji Coba Produk: Setelah dilakukan revisi, produk yang telah direvisi
diuji coba secara lebih luas dalam skala yang lebih besar.

Revisi Produk Operasional: Hasil dari uji coba lapangan utama kemudian
digunakan untuk melakukan revisi lebih lanjut pada produk agar mencapai

tingkat operasional yang optimal.
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8. Uji Coba Lapangan Operasional: Produk yang telah direvisi kembali diuji coba
di lapangan dalam kondisi operasional yang sesungguhnya.

9. Revisi Produk Akhir: Berdasarkan hasil uji coba lapangan operasional,
produk kembali direvisi untuk mendapatkan produk akhir yang lebih baik.

10. Diseminasi dan Implementasi: Langkah terakhir melibatkan diseminasi hasil
penelitian dan implementasi produk yang telah dikembangkan ke lingkungan

pendidikan atau konteks yang relevan.

Dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall, penelitian ini
menjalankan serangkaian langkah-langkah ini untuk menghasilkan produk akhir
yang sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat diterapkan dalam konteks

pembelajaran yang relevan.

Tanpa mengurangi makna dari prosedur metode pengembangan R n D, peneliti
membatasi langkah-langkah dalam penelitian namun tetap diverifikasi oleh para
ahli agar terjaga keabsahan dan diuji serta dapat dipertanggung jawabkan.
Penelitian pengembangan ini tidak menerapkan semua langkah pengembangan R
n D, tetapi hanya menerapkan 7 langkah dari Borg dan Gall mengingat

keterbatasan waktu dengan perubahan sebagai berikut.

1. Pengumpulan Informasi dan Penelitian

Penelitian dan pengumpulan data meliputi beberapa hal yaitu analisis
kebutuhan berupa wawancara dan kuesioner dengan pendidik dan peserta didik
untuk mengidentifikasi potensi masalah di SD Negeri yang ada di Kecamatan
Tanjung Senang kota Bandar Lampung, khususnya SD Negeri 1 Way Kandis
dengan tujuan untuk mengetahui (Media pembelajaran, model pembelajaran,
aktivitas dan hasil belajar peserta didik), sehingga diperoleh kesimpulan perlu
dikembangkan media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL)
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pada tahap ini

peneliti akan menjelaskan mengenai analisis kebutuhan.
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Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui wawancara dan kuisioner.
Wawancara digunakan untuk mengidentifikasi apa saja kekurangan dari yang
pembelajaran yang dilakukan selama ini. Sedangkan kuesioner digunakan untuk
mengetahui kondisi sekolah serta kesulitan-kesulitan dalam memahami materi dan
konsep pembelajaran. Peneliti juga memberikan angket kepada peserta didik
untuk menganalisis hasil belajar pada kelas IV semester genap tahun pelajaran
2024/2025.

Perencanaan

Langkah kedua model pengembangan Borg and Gall adalah perencanaan, dalam
penelitian pengembangan ini akan dibahas perencanaan produk yaitu: perencanaan
pengembangan media Pop Up Book berbasis proyek. Dalam tahap perencanaan
pengembangan media Pop Up Book, materi gagasan pokok dan gagasan
pendukung kelas IV melakukan banyak hal, pertama mengumpulkan buku terkait
media Pop Up Book yang perlu dikembangkan, memilih desain yang tepat, dan
menyiapkan materi untuk evaluasi. Langkah-langkah yang dilakukan menurut

Prastowo yaitu sebagai berikut.

a. Analisis Kurikulum
Tahap ini merupakan tahap menentukan materi-materi mana yang

memerlukan media Pop Up Book.

b. Penyusunan peta kebutuhan media Pop Up Book.

Langkah ini merupakan langkah untuk mengetahui jumlah media Pop Up Book
yang harus ditulis dan menunjukkan urutan atau urutan media Pop Up Book
tersebut.

¢c. Menentukan judul media Pop Up Book.
Level ini didasarkan pada TP, materi inti atau pengalaman belajar kurikulum. TP

bisa dijadikan judul Media Pop Up Book jika keahliannya tidak terlalu besar.
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3. Pengembangan Draf Produk

Jika langkah-langkah persiapan dan perencanaan selesai dibuat, maka langkah

selanjutnya adalah melaksanakan tahap pengembangan produk. Pada

pengembangan penelitian ini merancang pengembangan produk berupa media

Pop Up Book berbasis proyek. Berikut Langkah-langkah dalam mengembangkan

draf produk.

a. Perencanaan dan desain produk pembelajaran berbasis proyek

b. Memilih kompetensi dasar

c. Merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran

d. Menentukan langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL).

e. Mendesain model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

f.  Menyusun pembelajaran di kelas dengan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).

4. Uji Coba Lapangan Awal

Memvalidasi produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa.
Produk awal yang telah diuji secara profesional diperiksa oleh tes individu. Tes
pribadi dirancang untuk mengetahui daya tarik media Pop Up Book secara
individu atau terpisah. Uji daya tarik dilakukan dengan mengisi kuesioner.
Adapun angketnya adalah daya tarik, kenyamanan dan kepraktisan materi media
pembelajaran. Lalu dilakukan uji coba produk pada kelompok kecil sebanyak 9
peserta didik di kelas IV SD Negeri 1 Way Kandis.

Revisi Produk

Revisi dilakukan untuk memperbaiki pada produk utama berdasarkan saran dan
masukan dari hasil uji lapangan awal yang sudah diketahui kelemahannya.
Berdasarkan aspek materi, desain dan ahli bahasa sekaligus perbaikan pada

instrumen yang akan digunakan.
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6. Uji Coba Produk

Uji coba Produk dilakukan untuk mengimplementasikan produk Media Pop Up
Book berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Rencana dilaksanakan pada materi bagian tubuh tumbuhan kelas
IV SD Negeri 1 way Kandis. Peserta didik kelas Iva dan IVb berjumlah 56
sebagai kelas eksperimen dan IVVb berjumlah 28 sebagai kelas kontrol dengan
proses pembelajaran konvensional. Pertemuan pertama diawali dengan pretest

dan diakhiri dengan posttest pada akhir pertemuan.

7. Penyempurnaan Hasil Uji Lapangan

Revisi produk akhir dilakukan berdasarkan temuan-temuan serta kendala
pada saat uji coba lapangan. Berdasarkan uji coba kelompok besar diperoleh hasil
berpikir kritis dan hasil belajar meningkat. Produk penelitian berupa Media Pop
Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) keterampilan berpikir kritis
tidak dilakukan revisi dan layak untuk diimplementasikan berdasarkan acuan

hasil peserta didik.

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Media Pop Up Book berbasis Project
Based Learning (PjBL). Variabel bebas ini adalah faktor yang akan dimanipulasi
atau diberikan perlakuan oleh peneliti dalam penelitian. Dalam konteks ini, media
Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) dikembangkan dan
digunakan sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah berpikir kritis peserta didik. Variabel
terikat merupakan hasil yang diharapkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah tingkat keterampilan berpikir kritis
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Pop Up Book

berbasis Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
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sejauh mana media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dengan menggunakan
variabel bebas media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL) dan
variabel terikat keterampilan berpikir kritis peserta didik, penelitian ini akan
menganalisis hubungan dan pengaruh antara kedua variabel tersebut. Dengan
demikian, peneliti dapat mengevaluasi apakah penggunaan media Pop Up Book
berbasis Project Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3.5.1 Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah media Pop Up Book dan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). media Pop Up Book adalah lembar kegiatan yang berisi
serangkaian pedoman untuk memahami materi sesuai capaian pembelajaran yang
ditentukan dan bertujuan untuk menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Sedangkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada pembelajar (learning
centered), dimana dengan bantuan model pembelajaran berbasis proyek ini,
peserta didik dapat belajar lebih mandiri, dan sebagai sarana pengembangan diri
peserta didik dapat meningkatkan pemikirannya. keterampilan, memecahkan

masalah, belajar sosial, bereksperimen dan menghasilkan karya tertentu.

3.5.2 Variabel Terikat (Dependen)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh, atau akibat dari,
variabel independen. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir dengan
proses yang kompleks dalam merumuskan masalah, memberikan argumentasi,
kesimpulan, induksi dan evaluasi, kemudian mengambil keputusan, dan
menentukan tindakan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan bukti
dan logika (Amir, 2015).
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3.5.3 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah bentuk definisi yang dioperasikan atau
diukur dalam konteks penelitian tertentu. Definisi ini memberikan batasan dan
petunjuk konkret tentang bagaimana variabel akan diukur, diobservasi, atau
diamati. Dalam penelitian ini, setiap variabel akan dirumuskan dalam definisi
operasional yang spesifik dan jelas untuk memastikan bahwa variabel tersebut

dapat diukur dan diamati dengan tepat:

a. Media Pop Up Book

Media Pop Up Book dengan desain yang baik, menyesuaikan karakteristik
peserta didik, serta memiliki kriteria persyaratan pengajaran, persyaratan
struktural, dan persyaratan teknis. Ini dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan proses dan sikap akademik, mendorong partisipasi aktif peserta
didik, dan mengembangkan serta meningkatkan kemandirian. Validasi media Pop
Up Book oleh ahli materi, ahli media dan pendidik kelas IV SD.

b. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran dimana
proyek (kegiatan) dipandang sebagai inti dari pembelajaran, dengan langkah-
langkah 1. Pembelajaran diawali dengan pertanyaan dasar, 2. Merancang rencana
proyek, 3. Kesepakatan rencana aksi proyek, 4. Pemantauan. Peserta didik dan

kemajuan proyek, 5. Uji hasilnya. 6. Mengevaluasi pengalaman berpikir Kritis.

c. Berpikir Kritis.

Berpikir kritis adalah keterampilan berpikir kognitif yang baik dengan proses
yang komplek, untuk memecahkan masalah menggunakan bukti dan logika.
Berpikir kritis memiliki indikator kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari tiga
komponen utama: klarifikasi dasar (basic clarification), menyimpulkan
(inference), serta dugaan dan keterpaduan (supposition and integration).
Klarifikasi dasar mencakup memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi

kriteria jawaban yang mungkin dan menganalisis argumen dengan mencari
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persamaan dan perbedaan. Kemampuan menyimpulkan melibatkan pembuatan
deduksi serta menilai dan menginterpretasikan pernyataan. Sementara itu, dugaan
dan keterpaduan berfokus pada kemampuan menduga, termasuk memutuskan hal-

hal yang akan dilakukan berdasarkan informasi yang ada.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

3.6.1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian dengan cara mengamati gejala-
gejala yang diselidiki. Observasi dilakukan peneliti untuk melihat dan mengamati
penilaian pada proses pembelajaran dengan menggunakan Media Pembelajaran

yang dikembangkan.

3.6.2. Wawancara

Wawancara menurut (Sugiyono, 2016) adalah salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan secara lisan dan pertemuan tatap muka
secara individu. Wawancara dilaksanakan secara individual untuk memperoleh
data yang berasal dari individu dalam tahap pengumpulan informasi yang
berkaitan dengan pengembangan Media Pembelajaran. Wawancara ini ditujukan
kepada pendidik.

3.6.3. Dokumentasi
Dokumen merupakan barang-barang tertulis yang menjadi alat bukti autentik
dalam suatu kegiatan penelitian. Dokumen dalam penelitian ini berupa catatan

observasi dan foto-foto yang mendukung kegiatan penelitian.

3.6.4. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 1) angket validasi ahli, 2)
angket kepraktisan produk, 3) angket kebutuhan pendidik, 4) angket kemampuan
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pendidik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, 5)
angket berpikir kritis peserta didik.

3.6.5Tes

Tes merupakan salah satu cara untuk mengetahui kelayakan dari Media Pop Up
Book berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan, serta sebagai
alat evaluasi setelah mengimplementasikan muatan Bahasa Indonesia dengan
menggunakanMedia Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL)
dengan materi " Gagasan pokok dan gagasan pendukung". Instrumen penilaian
disusun berdasarkan Kisi-kisi yang telah dikembangkan. Tes juga disusun untuk

mengukur hasil belajar peserta didik.

3.7. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah
(1) lembar angket kebutuhan, (2) lembar validasi ahli, (3) lembar pengamatan

kinerja peserta didik, (4) lembar angket kepraktisan produk.

3.7.1. Instrumen Angket Kebutuhan Pendidik

Analisis kebutuhan merupakan metode untuk mengidentifikasi perbedaan antara
kondisi ideal yang diinginkan dengan kondisi riil yang ada. Kondisi ideal sering
kali merupakan target atau standar yang ingin dicapai, sementara kondisi riil
adalah situasi aktual di lapangan. Untuk mengumpulkan informasi mengenai
kesenjangan ini, digunakan lembar angket kebutuhan yang diisi oleh para
pendidik. Angket ini dirancang untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan
penggunaan media dalam proses pembelajaran oleh para pendidik, sehingga dapat
ditemukan area yang memerlukan perbaikan atau peningkatan. Di SD Negeri 1
Way Kandis, angket ini dibagikan kepada pendidik kelas 1V sebagai langkah
awal untuk memahami dan mengatasi kesenjangan dalam penggunaan media

pembelajaran di kelas.



Tabel 3.3. Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Pendidik

No. Pertanyaan Jumlah Item
1 | Sekolah sudah melaksanakan Kurikulum Merdeka. 1
2 | Pendidik sudah mengikuti pelatihan Kurikulum 1
Merdeka.
3 | Pendidik menyatakan bahwa setiap pembelajaran 1

perlu menggunakan Media Pembelajaran.

4 | Pendidik menyatakan Media Pembelajaran yang 1
sudah ada belum dapat memotivasi peserta didik
untuk mengikuti proses pembelajaran.

5 | Pendidik berpendapat ketersediaan Media 1
Pembelajaran untuk menilai pembelajaran Bahasa
Indonesia belum memadai.

6 | Pendidik menyatakan Media Pembelajaran yang 1
biasanya digunakan adalah buku dari pemerintah.

7 | Pendidik menyatakan belum pernah membuat Media 1
Pembelajaran.

8 | Pendidik menyatakan mengalami kesulitan dalam 1
membuat Media Pembelajaran.

9 | Pendidik memberi tanggapan bahwa perlu 1
pengembangan Media Pembelajaran untuk
pembelajaran.

Jumlah 9

3.7.2. Instrumen Validasi Ahli

Uji ahli yang melibatkan ahli materi, media, dan bahasa bertujuan untuk
mengumpulkan persepsi dan penilaian terkait pengembangan Media Pop Up
Book berbasis Project Based Learning (PjBL) dalam muatan Bahasa Indonesia.
Uji ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas IV di SD Negeri 1 Way Kandis pada materi gagasan pokok dan gagasan
pendukung. Instrumen validasi berupa daftar pertanyaan dirancang untuk

mengevaluasi apakah media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan
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secara efektif dan rasional. Para validator diminta memberikan penilaian

berdasarkan setiap indikator yang telah ditentukan serta memberikan saran

perbaikan jika diperlukan. Penilaian ini membantu memastikan bahwa media

pembelajaran yang dihasilkan memenuhi standar kualitas dan dapat mendukung

proses pembelajaran dengan optimal.

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Materi

Aspek

Aspek kelayakan Materi Kurikulum

Butir Penilaian Nomor Butir Penilaian
1,2,3,4,5,6
Isi 7,8,9
Penyajian 10,14
Keterlaksanaan 11,12,13,15

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Media

Aspek Indikator Materi Nomor Butir Penilaian
Perangkat a. Bentuk Media Pop Up Book 1
b. Mudah menggunakan Media Pop 2-3
Up Book
c. Reusable (digunakan kembali 4
baik sebagian atau seluruh
multimedia pembelajaran)
Komunikasi a. Penggunaan huruf 5-6
visual b. Penggunaan warna 7-8
c. Tata letak unsur 9-10
d. llustrasi isi 11-13
Karakteristik | a. Karakteristik Media Pop Up 14-15
media Book

Aspek Indikato Materi Nomor Butir Penilaian
Kelugasan Penggunaan kalimat efektif 1
Kesesuaian penggunaan kata 2

dan istilah
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Kesesuaian ejaan, tanda baca, 3
dan tata tulis
Kebahasaan Penggunaan Bahasa yang 4,5
dialogis dan interaktif
Tata bahasa 6, 7
Kesesuaian Kesesuaian dengan 8,9
dengan perkembangan intelektual
perkembangan peserta didik
peserta didik
Penggunaan Istilah dan simbol 10,11
istilah dan
simbol

Tabel 3.6. Kisi-Kisi Instrumen Uji Validasi Ahli Bahasa

3.7.3. Instrumen Angket Kepraktisan Produk

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk dari segi kemenarikan,

kemudahan, dan kebermanfaatan. Uji ini dilakukan kepada 18 orang pendidik

Bahasa Indonesia di Gugus 2 Kecamatan Tanjung Senang yaitu pendidik kelas IV

SD.

Tabel 3.7. Kisi-Kisi Instrumen Angket Kepraktisan Produk

No Aspek Indikator Jumlah
Item

1. | Kemenarikan Kemenarikan halaman cover. 1
Kemenarikan dari segi warna. 1
Kemenarikan dari segi penggunaan 1
huruf.

2. | Kemudahan Petunjuk penggunaan instrumen jelas. 1
Alur instrumen jelas. 1
Kemudahan penskoran. 1
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3. | Kebermanfaatan Membantu pelaksanaan proses 1
pembelajaran.

Membantu meningkatkan minat 1
peserta didik dalam pembelajaran

Menambah wawasan dan 1
pengetahuan pendidik terhadap Media
Pembelajaran.

Jumlah 9

3.7.3.2 Instrumen Angket Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Angket ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi Gagasan pokok dan Gagasan
Pendukung. Angket ini dibagikan kepada 28 orang peserta didik SDN 1 Way
Kandis Kecamatan Tanjung Senang yaitu peserta didik kelas IVA. Hasil angket
ini akan diketahui perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum

dan sesudah penelitian dilakukan.

Tabel 3.9. Kisi-Kisi Instrumen Angket Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

No Aspek Indikator Jumlah
Item
1. | Memberikan 1) Memfokuskan pertanyaan. 1
penjelasan
sederhana 2) Menganalisis pertanyaan. 1
3) Bertanya dan menjawab tentang 1

suatu pertanyaan atau tantangan.

2. | Membangun 4) Mempertimbangkan apakah 1
keterampilan dasar | sumber dapat dipercaya.

5) Mengamati dan 1
mempertimbangkan suatu laporan
hasil observasi.

3. | Menyimpulkan 6) Mendeduksi dan 1
mempertimbangkan deduksi.
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7) Menginduksi dan 1
mempertimbangkan hasil induksi.
8) Membuat dan mengkaji nilai-nilai 1
hasil pertimbangan.
4. | Membuat penjelasan | 9) Mendefinisikan istilah dan 1
lebih lanjut mempertimbangkan definisi.
10) Mengidentifikasi asumsi. 1
5. | Strategi dan Taktik | 11) Memutuskan suatu tindakan. 1
12) Berinteraksi dengan orang lain. 1
Jumlah 12

3.8 Instrumen Tes Untuk Peserta Didik

Instrumen yang digunakan adalah teknik penilaian dengan butir-butir pertanyaan

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang dapat dikerjakan oleh

peserta didik untuk mengetahui kemampuan peserta didik.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Sumber data berasal dari (1) ahli (2) pendidik,
dan (3) uji Media Pembelajaran yang dikembangkan.

3.9.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan

mendeskripsikan data hasil analisis yang dilakukan secara kualitatif. Analisis ini

bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam kejadian dan

fenomena hasil penelitian yang dilakukan.
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3.9.2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

1. Analisis Ahli

Ahli dalam penelitian ini meliputi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Ahli
melakukan penilaian menurut persepsi nya berdasarkan produk pengembangan
Media Pembelajaran dengan instrumen validasi ahli yang diberikan sesuai dengan
aspek penilaiannya. Analisis persepsi ahli dilakukan dengan analisis deskriptif

persentase dengan rumus

Keterangan:

N = Hasil Persepsi

k = Skor Perolehan

Nk = Skor Maksimal

Hasil persepsi oleh ahli ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa kemudian
dikonversikan berdasarkan kriteria penilaian. Media Pembelajaran yang

dikembangkan dinyatakan layak jika memperoleh tingkat persentase aspek > 62%.

Tabel 3.10. Kriteria Penilaian Persepsi Ahli

Tingkat Persentasi Aspek Kriteria
82% — 100% Sangat Layak
63% - 81% Layak
44% - 62% Kurang Layak
0% - 43% Tidak Layak

2. Analisis Kepraktisan Produk

Analisis kepraktisan produk dilakukan oleh 18 orang pendidik Bahasa Indonesia
SD di Gugus 2 Kecamatan Tanjung Senang yaitu pendidik kelas 1V dengan
menggunakan instrumen angket kepraktisan produk. Tujuan analisis ini untuk
mengetahui kepraktisan produk Media Pembelajaran yang dikembangkan. Hasil

penilaian dilakukan dengan analisis deskriptif persentase dengan rumus :
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P=2x100%
N

Keterangan:
P = Skor
n = Jumlah skor aspek diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Kemudian dilakukan analisis dengan menggabungkan perhitungan persentase

gabungan dengan rumus :

_ GI+G2+G3+G4+G5+Go+G7
7

K

Keterangan:

K = Kepraktisan

G 1 = Pendidik 1
G 2 = Pendidik 2
G 3 = Pendidik 3
G 4= Pendidik 4

G5 =Pendidik 5

G 6= Pendidik 6

G 7= Pendidik 7

Media Pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan praktis jika memperoleh
tingkat persentase aspek > 62%. Kriteria kepraktisan tersebut dapat dilihat sebagai
berikut

Tabel 3.11. Kriteria Penilaian Kepraktisan Produk

Tingkat Persentase Aspek Kriteria
82% - 100% Sangat Praktis
63% - 81% Praktis
44% - 62% Kurang Praktis
0% - 43% Tidak Praktis




3. Analisis Kemampuan Pendidik Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik

Data ini diperoleh sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. Tujuan analisis ini
adalah untuk mengetahui persentase peningkatan kemampuan pendidik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum menggunakan
Media Pembelajaran dan setelah menggunakan Media Pembelajaran. Adapun

rumus perhitungan persentase peningkatan kemampuan dengan rumus :

KI- KO0
KO0

K= x 100%
Keterangan

K = Persentase peningkatan kreativitas.

Ko = Kreativitas awal (sebelum penilitian).

Ky = Kreativitas akhir (sesudah penelitian).

4. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Data ini diperoleh sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. Tujuan analisis ini
adalah untuk mengetahui persentase peningkatan kemampuan berpikir kriris
peserta didik sebelum menggunakan Media Pembelajaran dan setelah
menggunakan Media Pembelajaran yang penilaiannya dilakukan oleh pendidik.

Adapun rumus perhitungan persentase peningkatan kreativitas dengan rumus :

BK = BX/—BK0  100%
BKO

Keterangan
BK = = Persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis.
BK, = Kemampuan berpikir kritis awal (sebelum penelitian).

BK: = Kemampuan berpikir kritis akhir (setelah penelitian).
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5.Analisis Media Pembelajaran
a. Uji Validitas Media Pembelajaran

Menurut Sugiyono (2008), validitas adalah tingkat ketelitian antara data yang

ada dalam objeki penelitiani dengan kekuatan yang dilaporkani oleh peneliti.

Pada penelitian ini validasi digunakan untuk mengetahui validitas soal tesi

yang digunakan dalam penelitian dan dilakukan sebelum soal diajukan oleh
peserta didik. Terdapat dua uji validitas dalam penelitian ini, yaitu validitas isi
dengan expert judgment atau keputusan ahli untuk menilai Media Pop Up Book
berdasarkan perspektif ahli materi, ahli media, dan ahli Bahasa, serta uji validitas
konstruk dengan formula product moment untuk instrumen tes pada kegiatan pretes
dan postes. Hasil penilaian para ahli materi, media dan Bahasa dianalisis

menggunakan formula V Aiken (Azwar, 2019) sebagai berikut:

s
N (C-1)

Keterangan

V = indeksi kesepakatan validator/indeks validitas

s = skor penilaian validator — angka validitas terendah (1)
¢ = angka validitas tertinggi (5)

n = jumlah validator

Hasil analisis menggunakan formula V Aiken menghasilkan indeks validitas
dengan rentang 0 — 1. Jika indeks V semakin mendekati 0 maka Media Pop Up
Book tidak valid atau tidak layak dan jika indeks V semakin 1 maka Media Pop Up
Book semakin valid atau layak untuk digunakan (Azwar, 2019). Uji validitas untuk
instrumen tes menggunakan formula product moment dengan bantuan aplikasi
statistik SPSS 27. Koefisien validitas dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi

masing-masing butir soal dengan rentang 0 — 1.
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Menurut Keefektifan penggunaan Media Pop Up Book dinilai melalui kegiatan
pretes postes menggunakan instrumen tes. Sebelum mengukur keefektifan Media
Pop Up Book, instrumen tes diuji coba terlebih dahulu untuk diketahui kevalidan
atau kelayakan soal dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Instrumen tes
divalidasi menggunakan rumus product moment dengan bantuan aplikasi statistic
SPSS 27. Hasil analisis menghasilkan koefisien validitas (r hitung) dan
dibandingkan dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka butir soal valid atau layak
digunakan untuk mengukur keefektifan Media Pop Up Book. Kategori validitas

instrumen menurut Guilford (1956) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.12 Klasifikasi Validitas Isi Instrumen

Rentang Skor Kategori
V>0,8-1 Sangat valid
V>0,6-0,799 valid,.
V>0,40-0,599 Cukup valid,
V>0,2-0,399 Kurang valid
V<02 Tidak valid

b. Uji Reliabilitas media Pembelajaran

Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas.Sukardi
(2008) semakin suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin Kkita dapat
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika
dilakukan tes kembali. Perhitungan reliabilitas soal tes menggunakan formula
Cronbach Alpha dengan bantuan aplikasi statistik SPSS 27. Hasil analisis
menghasilkan indeks reliabilitas dengan rentang 0 — 1. Indeks reliabilitas yang
mendekati 1 maka instrumen tes semakin reliabel (Azwar, 2019). Pada pengukuran
konstruk instrumen reliabel jika memiliki indeks reliabilitas lebih dari 0,7 (Hair,
Black, Babin, & Anderson, 2010).
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c. Uji Efektifitas

Efektivitas penggunaan Media Pop Up Book diukur menggunakan instrumen tes
dengan kegiatan pretes dan postes. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
dianalisis menggunakan uji Independent Sample t Test dengan bantuan aplikasi
statistic SPSS 26 dan nilai N-Gain. Analisis Independent Sample t Test harus
memenuhi syarat analisis sebagai berikut.

1) Uji normalitas

Uji Normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang ada
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam pengujian statistik
parametrik. Pengujian normalitas data menggunakan uji statistic Shapiro Wilk
menggunakan aplikasi statistik SPSS 26 dengan taraf signifikansi o = 5% atau o =
0,05. Jika kelas penelitian memiliki data pretest, dan posttest yang berdistribusi

normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas varians.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama.
Penelitian ini menggunakan uji Levene's Test for Equality of Variances dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26. Dimana dasar pengambilan 42 keputusannya
adalah:

1) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
varian tidak sama.

2) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
varian sama.

Jika asumsi normalitas dan homogenitas sudah memenuhi syarat, maka analisis
dapat dilanjutkan ke uji perbedaan. Uji efektivitas yang digunakan adalah uji

perbedaan menggunakan uji Independent Sample t Test.
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3) Uji N-Gain

Selain dengan uji t, rumus n-gain juga digunakan untuk mengetahui peningkatan
masing-masing peserta didik pada pelaksanaan uji coba skala besar maupun skala
kecil. Rumus n-Gain (Hake, 1998) adalah sebagai berikut:

n-Gain = Skor Posttest — Skor Pretest
100 - Skor Pretest

Berdasarkan rumus tersebut akan didapatkan nilai n-gain dengan kategori sebagai
berikut.

Tabel 3.13 Kriteria N-Gain

Besarnya n-Gain Kategori
n-Gain > 0,7 Tinggi

0,3 <n-Gain<0,7 Sedang
n-Gain <0,3 Rendah

4) Ujit

Uji t dalam penelitian ini menggunakan uji Independent Sample t Test
menggunakan bantuan aplikasi statistik SPSS 26. Efektivitas Media Pop Up Book
dapat ditunjukkan melalui nilai signifikansi < 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05
maka terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sekolah dasar kelas 1V setelah

menggunakan Media Pop Up Book.

Adapun langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Hipotesis

Hipotesis uji-t

H,, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

H,, terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol
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H,, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai posttest kemampuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,,terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai posttest kelas eksperimen dan

kelas control

b) Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS versi 27

dengan menggunakan taraf signifikan () sebesar 0,05.

c) Kiriteria Uji

Kriteria pengujian adalah:

terima H, dan tolak H, jika nilai sig (2-tailed) < 0,05
terima H, dan tolak H, jika nilai sig (2-tailed) > 0,05



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasar pada hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Pengembangan Media Pop Up Book berbasis Project Based Learning (PjBL)
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V telah berhasil dilakukan.

2. Media Pop Up Book Berbasis Project Based learning (PjBL) memenubhi
kriteria sangat layak. Kriteria tersebut berdasar pada hasil penilaian ahli
materi mendapatkan skor 88,42% dengan kategori sangat layak, penilaian ahli
Media mendapatkan skor 70,66% dengan kategori layak, penilaian ahli
Bahasa mendapatkan skor 81,81% dengan kategori sangat layak. Selain itu,
uji kepraktisan oleh guru juga menempatkan media ini dalam kategori sangat
praktis, dengan skor 92%.

3. Media Pop Up Book berbasis PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik untuk peserta didik kelas
eksperimen hasil uji N-Gain sebesar 0,60 dengan kategori sedang dan untuk
peserta didik kelas kontrol hasil uji N-Gain sebesar 0,49 dengan kategori
sedang. sehingga produk ini dinyatakan efektif digunakan dalam

pembelajaran.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran dapat ditujukan kepada berbagai pihak untuk

mengoptimalkan manfaat dari pengembangan Media Pop Up Book berbasis PjBL
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1. Bagi Peserta Didik

Media ini diharapkan dapat menjadi alat bantu belajar yang menyenangkan dan
interaktif, sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media ini juga diharapkan dapat melatih
kemandirian dan keterampilan kolaborasi melalui proyek-proyek yang diberikan.

2. Bagi Pendidik

Disarankan untuk memanfaatkan media ini sebagai alternatif pembelajaran
inovatif yang dapat menggantikan metode konvensional. Pendidik juga perlu
mengikuti pelatihan terkait penerapan PjBL dan pengembangan media
pembelajaran agar dapat mengoptimalkan penggunaan Pop Up Book dalam

kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk mendukung pengembangan dan produksi media serupa
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, sekolah
dapat memfasilitasi pelatihan bagi pendidik untuk meningkatkan kompetensi

dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran berbasis proyek.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih luas dan
materi yang lebih beragam untuk menguji generalisasi temuan. Pengembangan
media digital berbasis Pop Up Book juga dapat menjadi alternatif untuk mengatasi

keterbatasan biaya dan daya tahan media fisik.
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